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RINGKASAN

ASAFARID ANDRIANI. Puyuh (Coturnix-coturnix) merupakan salah
satu ternak unggas yang digemari, hal ini disebabkan burung puyuh memiliki
keunggulan yaitu memiliki siklus reproduksi singkat, mampu berproduksi dalam
usia muda, mudah pemeliharaan, dapat dipelihara dalam jumlah besar namun pada
tempat yang terbatas, mempunyai laju produksi telur yang tinggi dengan konsumsi
pakan yang rendah dan tidak membutuhkan modal yang besar (Panekenan et al.,
2013; Ayasan, 2013; Huss et al., 2008).

Salah satu probiotik yang umum digunakan adalah Bifidobacterium sp.
Bifidobacterium sp. merupakan bakteri asam laktat yang digolongkan ke dalam
probiotik saluran pencernaan yang bisa memperbaiki kondisi saluran pencernaan
untuk meningkatkan kesehatan (Fuller, 1992). Pemberian probiotik yang dicampur
pada air minum memiliki hasil yang lebih optimal dibandingakan pemberian
probiotik dicampur dalam pakan (Lokapirnasari dkk., 2018). Feed additive yang
aman digunakan selain probiotik adalah herbal. Herbal yang mengandung bahan
aktif bersifat antibakteri dan mampu memperbaiki kondisi saluran pencernaan
adalah daun jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.). Daun jati Belanda
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, atau triterpenoid (Sukandar et al.,
2009). Kandungan flavonoid di dalam daun jati Belanda memiliki sifat antibakteri,
antiinflamasi dan antijamur, sehingga mampu menyeimbangkan mikroflora usus,
mengoptimalkan saluran pencernaan dan dapat meningkatkan proses pencernaan
pakan (Khera and Bhargava, 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian isolat
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Bifidobacterium sp. dan ekstrak daun jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.)
terhadap nilai kecernaan protein kasar dan lemak kasar pada puyuh (Coturnix-
coturnix). Penelitian ini menggunakan burung puyuh berjenis kelamin betina umur
54 hari sebanyak 96 ekor dan dilaksanakan selama lima minggu di kandang hewan
coba Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga. Rancangan percobaan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan dan enam kali ulangan serta tiap ulangan terdiri dari
empat ekor puyuh. Data dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA), jika
berbeda nyata (p<0,05), maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan (Duncan’s
Multiple Range Test) dengan tingkat signifikansi 5%. Perlakuan dengan
pemberian isolat Bifidobacterium sp. konsentrasi 1,2 x 10° CFU/ml adalah 2ml/l
air minum sedangan pemberian ekstrak daun jati Belanda konsentrasi 25% adalah
2 ml/l air minum. Pengumpulan data dilakukan setiap hari selama 7 hari (pada
minggu akhir penelitian) yang meliputi data konsumsi pakan, berat feses, serta
analisis proksimat protein kasar, lemak kasar dan bahan kering dari pakan
perlakuan serta feses.

Kecernaan merupakan ukuran yang digunakan untuk mengukur besarnya
nilai gizi dari zat makanan yang bisa diserap tubuh untuk memenuhi kebutuhan
pokok, produksi dan pertumbuhan (Tilman, 2005). Hasil rata-rata nilai kecernaan
protein kasar (%) masing-masing perlakuan PO, P1, P2 dan P3 adalah 84,06* +
0,48 ; 89,08 + 1,36 ; 87,79° = 0,94 ; dan 90,20 + 0,45. Hasil uji ANOVA
menunjukkan terdapat perbedaan nyata (p<0,05) pada pemberian isolat
Bifidobacterium sp. dan ekstrak daun jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.)

terhadap nilai kecernaan protein kasar pada puyuh (Coturnix-coturnix) . Rata-rata
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nilai kecernaan lemak kasar (%) masing-masing perlakuan PO, P1, P2 dan P3
adalah 80,58 + 0,86 ; 86,07° + 1,13 ; 87,14° + 1,57 ; dan 89,00° + 1,29. Hasil uji
ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan nyata (p<0,05) pada pemberian isolat
Bifidobacterium sp. dan ekstrak daun jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.)
terhadap nilai kecernaan lemak kasar pada burung puyuh (Coturnix-coturnix).

Uji Duncan menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) antar kelompok
perlakuan pada nilai kecernaan protein kasar dan kecernaan lemak kasar. Rata-rata
nilai kecernaan protein kasar dan lemak kasar tertinggi pada kelompok perlakuan
P3, sedangkan rata-rata nilai kecernaan protein kasar dan lemak kasar terendah
adalah pada kelompok perlakuan PO (sebagai kontrol). Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan pemberian Bifidobacterium sp. dan ekstrak daun jati
Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) dapat meningkatkan nilai kecernaan protein
kasar dan lemak kasar pada burung puyuh (Coturnix-coturnix).

Kualitas pakan berdasarkan daya cerna dapat dibedakan menjadi 3
kategori, yaitu nilai kecernaan kualitas rendah berada pada kisaran 50 — 60 %, nilai
kecernaan kualitas sedang berada pada kisaran 60 — 70 % dan kecernaan kualitas

tinggi berada di kisaran di atas 70 % (Anggorodi, 1994).
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THE EFFECT OF THE ADMINISTRATION OF Bifidobacterium sp.
ISOLATE AND JATI BELANDA LEAF EXTRACT (Guazuma
ulmifolia Lamk.) ON DIGESTIBILITY OF CRUDE
PROTEIN AND CRUDE FAT IN QUAILS
(Coturnix-coturnix)

ASAFARID ANDRIANI

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of isolate
Bifidobacterium sp. and jati Belanda leaves extract (Guazuma ulmifolia Lamk.) on
digestibility of crude protein and crude fat of quails (Coturnix-coturnix). The
method was an experimental research which used a Completely Randomized
Design. This research used 96 quails in the early stages of production, 54 days old
and divided into four treatments and six replications. The treatments were PO as
control (without isolate Bifidobacterium sp. and jati Belanda leaves extract), P1
(giving isolate Bifidobacterium sp. 2 ml/l drinking water), P2 (giving jati Belanda
leaves extract 2 ml/l drinking water), P3 (giving isolate 2 ml Bifidobacterium sp. +
2 ml jati Belanda leaves extract/l drinking water). Data were collected every day
for 7 days (at the end of the study week). The data were analyzed by ANOVA, if
there were a significant or highly significant effect, then continued with Duncan’s
Multiple Range Test. The conclusion of this research is that combination of isolate
2 ml Bifidobacterium sp. + 2 ml jati Belanda leaves extract/l drinking water can
increase digestibility of crude protein and crude fat of quails (Coturnix-coturnix).

Keywords: isolate Bifidobacterium sp., jati Belanda leaves extract, digestibility of
crude protein and crude fat, quails.
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